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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pasar modal memiliki peran penting dalam kegiatan ekonomi, terutama di 

negara yang menganut sistem ekonomi pasar. Pasar modal menjadi salah satu 

sumber kemajuan ekonomi karena dapat menjadi sumber dan alternatif bagi 

perusahaan disamping bank. Pasar modal merupakan alternatif pembiayaan untuk 

mendapatkan modal dengan biaya yang relatif murah dan juga tempat untuk 

investasi jangka pendek dan jangka panjang. Perusahaan publik yang terdaftar di 

bursa efek setiap tahun wajib menyampaikan laporan tahunan baik yang bersifat 

moneter maupun non moneter kepada Bursa Efek Indonesia dan para investor.  

Bagi perbankan sangat penting sekali untuk menghasilkan pertumbuhan 

laba, karena itulah yang diharapkan oleh pemegang saham. Apalagi Persaingan di 

industri perbankan saat ini begitu ketat. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya 

jumlah bank yang beroperasi di Indonesia antara lain ditunjukan oleh kelompok 

perbankan yang terlihat dari besarnya jumlah total aset, penghimpunan dana pihak 

ketiga, dan pemberian kredit.  

Menghadapi persaingan yang ketat, meningkatkan dan menjaga kinerja 

perusahaan merupakan suatu tuntutan untuk dapat bertahan di industri perbankan. 

Jika semakin baik kinerja keuangan suatu perusahaan maka minat investor atas 

permintaan saham semakin naik, yang kemudian berimbas pada kenaikan harga 

saham itu sendiri, jika harga saham naik maka nilai perusahaan pun ikut naik, dan 

dapat meningkatkan nilai saham di Bursa Efek Indonesia. 
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Table 1.1 Data Total Asset Perbankan dalam satuan (Miliar RP) 

Nama Bank Jumlah Asset 

BUMN 3.342.996 

BUSN Devisa 3.126.369 

BUSN Non Devisa 101.036 

BPD 655.963 

Bank Campuran 390.331 

Bank Asing 451.661 

Sumber: Statistik Perbankan Indonesia 

Berdasarkan tabel jumlah asset diatas dapat dilihat bahwa jumlah asset 

BUMN sebesar 3.342.996 (miliar RP), asset BUSN Devisa sebesar 3.126.359 

(miliar RP), asset BUSN Non Devisa sebesar 101.036 (miliar RP), asset BPD 

sebesar 655.963 (miliar RP), asset Bank Campuran sebesar 390.331 (miliar RP), 

dan asset Bank Asing sebesar 451.661 (miliar RP). Dapat ditarik kesimpulan 

bahwa asset BUMN merupakan jumlah asset terbesar pada industri perbankan 

Indonesia. 

Dalam peraturan Bank Indonesia Nomor 6/10/PBI/2004 tentang sistem 

penilaian tingkat kesehatan bank harus mencakup penilaian terhadap faktor 

CAMELS (Capital, Asset Quality, Management, Earnings, Liquidty & Sensitivity 

to Market Risk). Metode ini digunakan untuk ketetapan pada laporan keuangan 

perusahaan. Laporan keuangan  merupakan laporan struktur yang menyajikan 

posisi keuangan dan kinerja keuangan dalam sebuah entitas. (Susilo, 2017:1) 

Laporan keuangan berfungsi sebagai alat informasi yang menghubungkan 

perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan, yang menunjukkan kondisi 

kesehatan keuangan perusahaan dan kinerja perusahaan (Hery, 2016:3).  



3 
 

 
 

Tujuan dibuatnya laporan keuangan untuk memberikan informasi bagi 

investor dan kreditor dalam pengambilan keputusan investasi dan kredit serta 

menyajikan posisi keuangan hasil usaha dan perubahan posisi keuangan lainnya. 

Untuk itu laporan keuangan bank merupakan sumber utama penilaian kinerja 

bank. Laporan keuangan sangat penting dalam investasi saham. Tanpa 

pemahaman yang baik soal pengertian laporan keuangan perusahaan, niscaya 

investasi saham sulit menghasilkan keuntungan. Salah satu kunci keberhasilan 

investasi adalah memahami fundamental perusahaan dengan baik agar bisa 

menentukan saham apa yang layak dibeli, berapa harga yang pantas dan kapan 

harus menjual. Investor bisa mengambil keputusan fundamental tersebut salah 

satunya, jika memiliki informasi keuangan soal perusahaan yang valid, up to date 

dan bisa dipertanggungjawabkan. Pihak yang berkepentingan bisa menganalisa 

dan mengevaluasi kinerja finansial perusahaan dari membaca laporan keuangan, 

terutama regulator untuk kepentingan pajak, bank serta kreditor, otoritas bursa 

jika perusahaan public, investor saham dan pihak lain yang berhubungan dengan 

perusahaan.  

Tujuan perusahaan melakukan investasi saham adalah untuk 

memaksimalkan kesejahteraan pemegang saham dengan cara memaksimalkan 

nilai saham perusahaan yang pada akhirnya akan mencerminkan harga saham 

tersebut (Agustin, 2015). Harga saham mencerminkan juga nilai dari suatu 

perusahaan. Perusahaan dengan prestasi baik, akan mengakibatkan sahamnya 

banyak diminati investor. Prestasi yang baik yang dapat dilihat dalam laporan 

keuangan yang dipublikasikan oleh perusahaan (emiten). Emiten berkewajiban 
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untuk mempublikasikan laporan keuangan pada periode tertentu. Laporan 

keuangan ini sangat berguna bagi investor untuk membantu dalam pengambilan 

keputusan investasi, seperti menjual, membeli, atau menanam saham. Saham-

saham yang disukai investor yaitu saham-saham dengan fundamental perusahaan 

yang baik, banyak diperdagangkan dan harganya naik. Harga saham setiap waktu 

dapat berubah-ubah tergantung pada besarnya penawaran dan permintaan investor 

akan saham tersebut. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi naik turunnya harga 

saham suatu perusahaan adalah faktor internal dan faktor eksternal perusahaan 

tersebut. Penelitian ini menggunakan faktor internal perusahaan yang tercermin 

dalam laporan keuangan perusahaan. Faktor internal perusahaan yang digunakan 

berupa rasio-rasio keuangan seperti rasio profitabilitas yang diproksikan dengan 

Return on Asset (ROA) dan Return on Equity (ROE). 

Untuk mengukur kinerja suatu perusahaan, investor biasanya melihat 

kinerja keuangan yang tercermin dari berbagai macam rasio. Salah satu indikator 

pengukuran kinerja keuangan yang sering digunakan adalah profitabilitas 

perusahaan. Alat ukur profitabilitas perusahaan yang sering, digunakan adalah 

Return On Assets (ROA), dan Return On Equity (ROE). ROA menggambarkan 

kemampuan asset-asset yang dimiliki perusahaan bisa menghasilkan laba, ROE 

menggambarkan sejauh mana kemampuan perusahaan menghasilkan laba yang 

bisa diperoleh pemegang saham.  

Menurut Syifa Hepayati (2020) semakin tinggi Return On Asset (ROA) 

maka semakin tinggi pula kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

keuntungan. Pada tahun 2016 data Return On Asset (ROA) tersebut mengalami 
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penurunan sebesar 3,15% menjadi 1,95% namun penurunan tersebut tidak diikuti 

oleh harga saham yang mengalami kenaikan yang cukup signifikan dari tahun 

sebelumnya Rp9.250 menjadi Rp11.575. Hal tersebut tidak sejalan dengan teori 

yang ada. Dimana seharusnya ketika ROA mengalami penurunan maka harga 

saham menurun karena permintaan saham menurun. Semakin tinggi angka Return 

On Equity (ROE) maka semakin baik asumsi kinerja perusahaan tersebut dari sisi 

pengelolaan ekuitasnya. Pada tahun 2017 Return On Equity (ROE) mengalami 

kenaikan sebesar 11,12% menjadi 14,53% namun kenaikan tersebut tidak diikuti 

oleh harga saham mengalami penurunan yang cukup signifikan dari tahun 

sebelumnya Rp11.575 menjadi Rp8.000. Seharusnya ketika Return On Equity 

mengalami kenaikan maka harga saham akan meningkat karena semakin tinggi 

ROE menandakan bahwa perusahaan tersebut memiliki peluang untuk 

memberikan penghasilan yang besar bagi pemilik saham. 

Saat ini sudah banyak penelitian membahas mengenai rasio keuangan 

terhadap harga saham, walaupun masih banyak terdapat perbedaan mengenai hasil 

penelitian seperti Penelitian Gerald et al., (2017), memperoleh hasil ROA 

berpengaruh positif pada harga saham selaras dengan penelitian Akhmadi & 

Prasetyo (2018) serta Muhlis et al., (2019), yang menunjukkan bahwa ROA 

berpengaruh terhadap harga saham. Penelitian Watung dan Ilat (2016) 

menyatakan bahwa ROA berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada 

perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2015 artinya jika laba 

yang dihasilkan oleh perusahaan meningkat, maka hasil yang didapat oleh 

perusahaan yaitu laba yang tinggi, sehingga mengundang para investor untuk 
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melakukan jual-beli saham, karena melihat akan hasil dari laba yang baik dari 

perusahaan. Namun Husna (2016) memberikan pernyataan berbeda bahwa ROA 

tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham karena perusahaan sebaiknya 

selalu memperhatikan kinerja keuangan dan mempertahankan agar harga saham 

meningkat dan para investor banyak yang menanamkan modalnya pada 

perusahaan perbankan. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Martina Utami 

dan Darmawan (2018), (Munawar and Maulana 2020) menunjukkan bahwa 

Return On Asset (ROA) tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

ROE sebagai pengukur rasio keuangan dinilai tidak meningkatkan harga 

saham, berdasarkan penelitian sebelumnya yang di lakukan oleh Ramadhani          

( 2017 ) menyatakan bahwa Return On Equity (ROE) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Harga Saham pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2011-2015. Berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Putri Mentari (2017) yang menyatakan bahwa Return On Equity 

(ROE) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Harga Saham. 

Alasan penulis mengambil Bank BUMN sebagai objek penelitian karena 

keempat bank BUMN termasuk sebagai bank dengan total asset terbesar. Dari 

uraian di atas dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan hasil penelitian antara 

beberapa peneliti mengenai pengaruh variabel ROA, dan ROE terhadap Harga 

Saham, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang 

pengaruh ROA dan ROE terhadap Harga Saham. 
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Berdasarkan latar belakang di atas, dan penelitian terdahulu yang 

menunjukkan perbedaan hasil penelitian yang terjadi, maka penelitian ini 

dilakukan untuk dapat mengetahui kebenaran pengaruh rasio keuangan terhadap 

harga saham pada sektor perbankan BUMN dengan judul penelitian  

“ PENGARUH RETURN ON ASSET (ROA) DAN RETURN ON EQUITY 

TERHADAP HARGA SAHAM ADA PERUSAHAAN PERBANKAN BUMN 

YANG TERDAFTAR DI BEI PADA TAHUN 2010 – 2019” 

1.2 Rumusan Masalah 

       Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka dalam 

perumusan masalah ini dapat diuraikan :  

1. Apakah Return On Assets (ROA) berpengaruh terhadap Harga Saham 

pada Perusahaan Perbankan BUMN? 

2. Apakah Return On Equity (ROE) berpengaruh terhadap Harga Saham 

pada Perusahaan Perbankan BUMN? 

3. Apakah Return On Assets (ROA) dan Return On Equity (ROE) 

berpengaruh terhadap Harga Saham pada Perusahaan Perbankan BUMN? 

1.3 Tujuan Penelitian 

         Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut :  

1. Untuk menguji apakah Return On Assets (ROA) berpengaruh terhadap 

Harga Saham pada Perusahaan Perbankan BUMN. 

2. Untuk menguji apakah Return On Equity (ROE) berpengaruh terhadap 

Harga Saham pada Perusahaan Perbankan BUMN. 
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3. Untuk menguji apakah Return On Assets (ROA) dan Return On Equity 

berpengaruh terhadap Harga Saham pada Perusahaan Perbankan BUMN.  

1.4 Manfaat Penelitian 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik 

kepada penulis, perusahaan maupun kepada pembaca. Adapun manfaatnya adalah 

sebagai berikut:  

1. Bagi Penulis  

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan pengetahuan peneliti 

tentang manajemen keuangan dalam hal kaitannya Pengaruh Roa dan Roe 

terhadap Harga Saham pada Bank BUMN, serta memberikan manfaat agar 

dapat mengaplikasikan pengetahuan yang didapatkan dari proses selama 

perkuliahan di Program Studi Pendidikan Manajemen Universitas Teknokrat 

Indonesia. 

2. Bagi Perusahaan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan yang berguna bagi 

pihak manajemen perbankan dalam mengambil kebijakan yang akan diambil, 

dan menjelaskan secara empiris tentang faktor - faktor yang mempengaruhi 

harga saham pada perusahaan Perbankan BUMN. 

3. Bagi Investor 

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai kinerja keuangan 

perusahaan, sebagai landasan para investor sehingga dapat lebih berhati-hati 

dalam menginvestasikan saham pada perusahaan pada perusahaan Perbankan 

BUMN.  
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4. Bagi Peneliti lainnya 

Sebagai dasar untuk penelitian selanjutnya, sehingga apa yang menjadi 

kekurangan penelitian dapat disempurnakan dan dikembangkan pada penelitian 

selanjutnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


